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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan dari Pembangunan Berkelanjutan poin ketiga adalah memastikan kesehatan bagi seluruh masyarakat
pada segala usia. Peredaran obat palsu dalam jumlah yang signifikan masih merupakan salah satu ancaman
bagi kesehatan masyarakat di Indonesia. Penerapan kebijakan pemberantasan obat palsu oleh BPOM di
Indonesia masih menghadapi banyak hambatan. K eterlibatan dalam kerja samainternasional belum
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya tersebut. Penelitian ini mengidentifikasi hambatan
dominan pada implementas kebijakan pemberantasan obat palsu. Selanjutnya dari hambatan tersebut dibuat
rekomendasi pemberantasan obat palsu dengan melibatkan kerja sama berbagai pemangku kepentingan, baik
dari pemerintah maupun non-pemerintah, yakni industri farmasi, profesi kefarmasian dan kesehatan juga
masyarakat. Kerangka kerja samaini dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas kebijakan.
Selain itu, rekomendasi model satgas pemberantasan obat palsu dengan melibatkan pemangku kepentingan
lintas sektoral termasuk dari kalangan non-pemerintah dapat dipandang sebagai bagian dari katalisator
perwujudan tujuan pembangunan nasional di bidang kesehatan.K onsep yang digunakan pada penelitian ini
adalah kerja sama internasional, analisis pemangku kepentingan, teori kelembagaan, civil society dan
pemberdayaan masyarakat serta analisis implementas kebijakan. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif melalui studi literatur, observas dokumen dan wawancara mendalam dengan informan. Dari hasi
penelitian ini diketahui pula bahwa pengawasan yang paling efektif adalah pengawasan dari masyarakat dan
kerja sama berbagai pemangku kepentingan terkait.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Ensuring healthy lives and promoting well being for all at all ages are the third goal of Sustainable
Development Goals. Significant availability of substandard and falsified medical product has still become
one of the threats for health resilience in Indonesia. Policy implementation by BPOM has still faced many
obstacles to the eradication of counterfeit drugs in Indonesia. However, the involvement in international
cooperation has not made a significant contribution in the effort. This study identifies the dominant
obstacles in the implementation of policies. Furthermore, these obstacles are used to develop
recommendations for the eradication of substandard and falsified product. The recommendation involves the
cooperation of multi stakeholders, both from government and non government, namely the pharmaceutical
industry, the pharmacist and health professionals and also civil society. This framework is considered as an
effort to improve the effectiveness of the policy. The concepts used in this study are the international
collaboration, stakeholder analysis, institutional theory, civil society and community development and
analysis of policy implementation. This research was conducted using a qualitative method through the
study of literature, observation of documents and interviews with informants. From this research known that
the most effective effort in combating substandard and falsified medical product isincreasing public
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awareness and create multi stakeholders collaboration.



